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Abstrak 
 
Tujuan Penelitian adalah untuk melihat pengaruh kompetensi guru dan pendidikan pelatihan terhadap 
kinerja guru di SMA Negeri 1 Pesisir Selatan, Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi Lampung. Penelitian 
yang dilaksanakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini menggunakan 42 responden 
penelitian. Ada tiga variabel dalam penelitian ini yaitu: 2 (dua) variabel bebas (X1 dan X2) dan 1 (satu) 
variabel terikat dimana kompetensi kepribadian guru (X1) dan pendidikan pelatihan (X2) sebagai variabel 
bebas dan kinerja guru (Y) sebagai variabel terikat. Dari hasil pengolahan data telah berhasil ditemukan 
jawaban hipotesis yakni sebagai berikut; terdapat pengaruh kompetensi kepribadian guru (X1) terhadap 
kinerja guru (Y), dengan tingkat pengaruh sebesar 41,8 persen. Terdapat pengaruh pendidikan pelatihan 
(X2) terhadap kinerja guru (Y) dengan tingkat pengaruh sebesar 61,9 persen. Terdapat pengaruh 
kompetensi kepribadian guru (X1) dan pendidikan pelatihan (X2) secara bersama - sama terhadap 
kinerja guru (Y) dengan tingkat pengaruh sebesar 72,6 persen. Berdasarkan olah data analisis melalui 
uji hipotesis baik secara parsial maupun simultan dinyatakan bahwa setiap variabel bebas memiliki 
pengaruh terhadap variabel terikat serta terdapat hal yang perlu ditingkatkan guna meningkatkan kinerja 
guru demi tercapainya tujuan organisasi. 

Kata kunci: Kompetensi Kepribadian Guru, Kinerja Guru, Pendidikan Pelatihan 
 
 
 
Abstract 
 
The aims of the research was to see the effect of teacher competence and educational training on 
teacher performance at SMA Negeri 1 Pesisir Selatan, Pesisir Barat Regency, Lampung Province. The 
research conducted was a quantitative descriptive research. This study used 42 research respondents. 
There are three variables in this study, namely: 2 (two) independent variables (X1 and X2) and 1 (one) 
dependent variable where teacher personality competence (X1) and training education (X2) are 
independent variables and teacher performance (Y) is a variable. bound. From the results of data 
processing, the hypothesis answers have been found, namely as follows; there is an effect of teacher 
personality competence (X1) on teacher performance (Y), with an influence level of 41.8 percent. There 
is an influence of training education (X2) on teacher performance (Y) with an influence level of 61.9 
percent. There is an influence of teacher personality competence (X1) and training education (X2) 
together on teacher performance (Y) with an influence level of 72.6 percent. Based on analysis of data 
processing through hypothesis testing both partially and simultaneously it is stated that each 
independent variable has an influence on the dependent variable and there are things that need to be 
improved in order to improve teacher performance in order to achieve organizational goals. 

Keywords: Teacher Personality Competence, Teacher Performance, Training Education. 
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PENDAHULUAN 

 
Perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi turut mewarnai dunia 
pendidikan kita dewasa ini(Fitri et al., 
2022). Di berbagai sekolah sebagai 
lapangan pekerjaan bagi seorang guru 
membutuhkan guru yang unggul, 
menguasai bidang pekerjaan yang 
digelutinya. Faktor tingkat pendidikan 
sangat mempengaruhi tingginya tingkat 
kualitas keterampilan bagi guru yang 
ada(Indriyani et al., 2020).  

Tingkat pendidikan dan 
keterampilan seorang guru 
mempengaruhi kinerja(Harahap, 2019). 
Tingkat pendidikan juga sangat 
mempengaruhi kinerja seorang guru, 
baik sebagai perseorangan maupun 
sebagai anggota kelompok dalam 
bekerja di sekolah(Sabri et al., 2022). 
Pendidikan dan pelatihan adalah aspek 
penting yang perlu diperhatikan untuk 
memperoleh jabatan sebagai seorang 
guru pada suatu sekolah(Hoesny & 
Darmayanti, 2021). Banyak sekolah 
yang tidak berkembang dalam mencapai 
kinerja para guru yang tidak mampu 
bekerja secara maksimal.  

Membahas masalah kualitas dari 
kinerja guru tidak terlepas dari 
pencapaian hasil belajar. Hal ini karena 
kinerja guru sangat menentukan 
keberhasilan proses belajar yang efektif 
dan efisien srhingga tujuan pendidikan 
dapat tercapai dan terwujud dari hasil 
belajar siswa yang baik yang pada 
akhirnya dapat mencetak lulusan yang 
berkualitas(Somantri, 2021). 

Proses pembelajaran erat 
kaitannya dengan kompetensi 

kepribadian guru. Dalam hal ini paling 
tidak guru harus memiliki dua modal 
dasar, yakni kemampuan mendesain 
program dan keterampilan 
mengkomunikasikan program itu kepada 
siswa(Indriawati et al., 2022). 
Sebaliknya, pada bagian lain 
kompetensi kepribadian guru diperlukan 
sebagai alat motivasi ekstrinsik dalam 
pendidikan dan pembelajaran. 

Dalam pasal 28 ayat (3) Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia (PPRI) 
No 19 Tangal 16 Mei Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan 
dijelaskan bahwa “kompetensi yang 
harus dimiliki guru meliputi aspek: (1) 
kompetensi pedagogik, (2) kompetensi 
kepribadian, (3) kompetensi sosial, dan 
(4) kompetensi profesional”.  

Sebuah pengakuan langsung 
muncul dari peserta didik, ketika penulis 
berhadapan dengan mereka dalam 
rangka diskusi tentang cara belajar yang 
efektif bagi siswa SMA Negeri 1 Pesisir 
Selatan Kabupaten Pesisir Barat. 
Mereka mengungkapkan beberapa 
harapan dari guru dan beberapa 
kelemahan gurunya yang mereka rasa 
sebagai penghambat belajar. Mereka 
berharap bahwa guru dapat menjadi 
teladan bagi peserta didik baik dalam 
pergaulan di sekolah maupun di 
masyarakat. 

Berdasarkan pengamatan 
peneliti, kompetensi yang dimiliki 
sebagian guru Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Pesisir Selatan Kabupaten 
Pesisir Barat belum mencapai point 
dan target yang diharapkan, keadaan 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut 
ini: 

Tabel 1. Tingkat Pencapaian Kompetensi Kepribadian Guru Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pesisir 
Selatan Kabupaten Pesisir Barat 

No Program Kegiatan Guru 
Target 

(%) 
Realisasi 

(%) 

1 Mengkedepankan senyum dan suasana akrab dalam 
proses pembelajaran 

100% 78% 

2 Mengamati dan memberikan solusi terhadap 
permasalahan peserta didik 

100% 80% 

3 Fokus saat menyampaikan materi pada sesi proses 100% 85% 
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No Program Kegiatan Guru 
Target 

(%) 
Realisasi 

(%) 

belajar mengajar 
4 Menjadi motivator peserta didik untuk lebih giat 

belajar 
100% 85% 

5 Bersedia dan menerima kritik dari peserta didik dan 
rekan guru 

100% 74% 

Rata-Rata 100% 73,4% 

 
Dari tabel 1 tersebut, dapat dilihat 

bahwa persentase tingkat pencapaian 
kompetensi kepribadian guru tertinggi 
pada fokus guru saat menyampaikan 
materi pada sesi proses belajar 
mengajar, yaitu sebesar 85%, 
sedangkan terendah yaitu mengenai 
bersedia dan menerima kritik dari 
peserta didik dan rekan guru, yaitu 
sebesar 74%. Hal ini mencerminkan 
kompetensi kepribadian yang dimiliki 
guru yang belum optimal dan perlu 
adanya upaya peningkatan guna 
tercapainya kinerja seperti yang 
diharapkan oleh lembaga. 

Berdasarkan permasalahan yang 
ada, maka pada penelitian ini tujuannya 
adalah untuk mengetahui pengaruh 
kompetensi kepribadian guru dan 
Pendidikan pelatihan terhadap kinerja 
guru di SMA Negeri 1 Pesisir Selatan. 
 

KAJIAN TEORI 
 

Menurut Rifai seorang guru harus 
memiliki sikap yang dapat memiliki 
kepribadian sehingga dapat dibedakan 
dengan guru yang lain(Aulia et al., 
2021). Memang kepribadian menurut 
(Zakiah, 2016), disebut sebagai 
sesuatu yang abstrak, sukar dilihat 
secara nyata, hanya dapat diketahui 
lewat penampilan, tindakan, dan atau 
ucapan ketika menghadapi suatu 
persoalan, atau melalui atasannya saja. 
Kepribadian mencakup semua unsur, 
baik fisik maupun psikis sehingga dapat 
diketahui bahwa setiap tindakan dan 
tingkah laku seseorang merupakan 
cerminan dari kepribadian seseorang, 

selama hal tersebut dilakukan dengan 
penuh kesadaran(Mau, 2022). 

Menurut Peraturan Pemerintah 
Nomor 19 Tahun 2005, pada pasal 28, 
ayat 3 kompetensi kepribadian ialah 
kemampuan kepribadian yang mantap, 
stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, 
menjadi teladan bagi peserta didik, dan 
berakhlak mulia, sedangkan menurut 
Mukhlas Samini (2016), secara rinci 
kompetensi kepribadian mencakup hal-
hal, antara lain 1) Berakhlak mulia, 2) 
Arif dan bijaksana, 3) Mantap, 4) 
Berwibawa, 5) Stabil, 6) Dewasa, 7) 
Jujur, 8) Menjadi teladan bagi peserta 
didik dan masyarakat, 9) Secara 
objektif mengevaluasi kinerja sendiri, 
10) Mau siap mengembangkan diri 
secara mandiri dan berkelanjutan. 

Dalam Undang-Undang Nomor 
14/2005 Tentang Guru dan Dosen, 
pada pasal pertama, dicantumkan 
bahwa guru adalah pendidik profesional 
dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak 
usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah. 

Pendidikan menurut Nada, (2022), 
adalah usaha manusia untuk 
menumbuhkan dan mengembangkan 
potensi-potensi pembawaan baik 
jasmani maupun rohani sesuai dengan 
nilai-nilai yang ada di dalam 
masyarakat dan kebudayaan yang 
dikembangkan dalam hidup dan 
kehidupan yang terjadi dalam suatu 
proses pendidikan.  
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Menurut Dewey (2020), 
Pendidikan adalah proses 
pembentukan kecakapan-kecakapan 
fundamental secara intelektual dan 
emosional kearah alam dan sesama 
manusia.  

Selanjutnya dalam Padila et al., 
(2020), Pendidikan adalah aktivitas 
memelihara dan meningkatkan 
kompetensi pegawai guna mencapai 
efektivitas organisasi yang dilakukan 
melalui pengembangan karier serta 
pendidikan dan pelatihan. 

Sebagai pendidik, kedudukan 
guru sebagai tenaga professional 
sebagaimana disebutkan dalam 
Konstitusi Sistem Pendidikan Nasional, 
berfungsi untuk meningkatkan martabat 
dan peran guru sebagai agen 
pembelajaran dan ikut meningkatkan 
mutu pendidikan nasional yang 
bertujuan berkembangnya peserta didik 
menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap kreatif, mandiri serta 
menjadi warga Negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab. 

Menurut Abas Erjati, (2017) 
mengatakan kinerja guru adalah 
seluruh aktivitas yang dilakukannya 
dalam mengemban amanah dan 
tanggung jawabnya dalam mendidik, 
mengajar, dan membimbing, 
mengarahkan dan memandu peserta 
didik dalam mencapai tingkat 
kedewasaan dan 
kematangannya(Budiono et al., 2022). 

Pendapat lain dari Fransiska et 
al., (2020) menyatakan bahwa kinerja 
guru merupakan kemampuan seorang 
guru dalam melaksanakan tugas 
pembelajaran di sekolah dan 
bertanggung jawab atas siswa yang 
berada di bawah bimbingannya dengan 
meningkatkan prestasi atau hasil 
belajar siswa-siswanya. 

Selanjutnya Royani & Fitria 
(2020), menyatakan bahwa kinerja guru 
adalah kemampuan yang ditunjukan 

oleh guru dalam melaksanakan tugas 
dan pekerjaannya, kinerja dikatakan 
baik atau memuaskan apabila tujuan 
yang dicapai sesuai dengan standar 
yang telah ditetapkan. 

Adapula hasil penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Josiah, (2021), 
menyatakan bahwa variabel 
kompetensi, motivasi dan lingkungan 
kerja secara simultan berpengaruh 
terhadap kinerja. Variabel kompetensi 
terhadap kinerja dosen berpengaruh 
secara parsial, variabel motivasi 
terhadap kinerja dosen berpengaruh 
secara parsial dan variabel lingkungan 
kerja terhadap kinerja dosen 
berpengaruh secara parsial. 
 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian dilaksanakan pada 
Bulan November Tahun 2022 sampai 
dengan Bulan Januari tahun 2023 di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir 
Barat. 

Menurut Nasirun et al. (2021), 
populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian. apabila peneliti ingin meneliti 
semua elemennya yang ada dalam 
wilayah penelitian maka penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu 
seluruh guru pada Sekolah Menengah 
Atas Negeri 1 Pesisir Selatan 
Kabupaten Pesisir Barat dengan 
sebanyak 58 orang guru.  

Dalam penelitian ini jenis data 
yang diperlukan adalah data primer dan 
data sekunder. Alat analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
uji validitas dan uji reabilitas. Metode 
penelitian yang digunakan adalah 
metode persamaan regresi linear 
berganda. 
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HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 

 
Berdasarkan hasil pengolahan 

data dengan menggunakan program 

SPSS Versi 22, maka diperoleh hasil   
perhitungan tentang pengaruh 
Kompetensi Kepribadian Guru terhadap 
Kinerja Guru sebagai berikut: 

Tabel 2. Uji Hipotesis pengaruh X1 terhadap kinerja guru (Y) 

 
Berdasarkan tabel 2  di atas 

didapatkan nilai thitung sebesar 4,873. 
Jika dibandingkan dengan taraf 
signifikansi 0,05 (yaitu 1,685) dari ttabel 
maka thitung 4,873 > ttabel 1,685, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa: Ha 
menunjukkan bahwa Kompetensi 
Kepribadian Guru (X1) berpengaruh 
variabel terhadap variabel Kinerja Guru 

(Y) Diterima. Oleh karena itu, variabel 
Kompetensi Kepribadian Guru (X1) 
berpengaruh terhadap variabel Kinerja 
Guru (Y). 

Berdasarkan hasil penelitian, 
didapatkan hasil uji t tentang pengaruh 
Pendidikan Pelatihan (X2) terhadap 
Kinerja Guru (Y) sebagai berikut: 

Tabel 3. Uji Hipotesis pengaruh X2 terhadap kinerja guru (Y) 

 
Berdasarkan tabel 3 di atas, 

diperoleh nilai thitung sebesar 7,382. Jika 
dibandingkan dengan ttabel dengan 
tingkat signifikansi 0,05 yaitu 1,685, 
thitung 7,382 > ttabel 1,685, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa asumsi 
Pendidikan Pelatihan (X2) berpengaruh 
terhadap Kinerja Guru (Y) dapat 
diterima. 

Melalui program SPSS 22, secara 
simultan (simultan) variabel Kinerja 
Guru (Y) diuji hipotesis simultan 
variabel Kompetensi Kepribadian Guru 
(X1) dan Pendidikan Pelatihan (X2) 
melalui hasil perhitungan sebagai 
berikut: 
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Tabel 4. Uji Hipotesis secara Simultan 

 
Berdasarkan tabel 4 di atas, 

diperoleh Fhitung sebesar 42,445 jauh 
lebih besar dari nilai Ftabel sebesar 
3,245. Oleh karena itu, Kompetensi 
Kepribadian Guru (X1) dan 
Pendidikan Pelatihan (X2) secara 
bersama-sama (pada waktu yang 

sama) berpengaruh terhadap Kinerja 
Guru (Y). 

Berdasarkan hasil penelitian, data 
yang diperoleh dari perhitungan regresi 
berganda Kompetensi Kepribadian Guru 
(X1) dan Pendidikan Pelatihan (X2) 
terhadap Kinerja Guru (Y) adalah 
sebagai berikut:. 

Tabel 5. Uji Hipotesis secara Simultan 

 
Berdasarkan tabel 5, dapat 

disimpulkan bahwa koefisien regresi X2 
0,539 lebih besar dari pada koefisien 
regresi X1 0,278. Hal ini menunjukkan 
bahwa dalam meningkatkan Kinerja 
Guru, pengaruh variabel Pendidikan 
Pelatihan lebih tinggi atau lebih penting 
daripada Kompetensi Kepribadian Guru 
pada SMA Negeri 1 Pesisir Selatan 
Kabupaten Pesisir Barat. 

 
KESIMPULAN 

 
Berdasarkan analisis data dan 

pembahasan pada bab sebelumnya 
diperoleh kesimpulan bahwa 1) 
Kompetensi Kepribadian Guru 
berpengaruh terhadap kinerja guru 
pada SMA Negeri 1 Pesisir Selatan 
Kabupaten Pesisir Barat; 2) variabel 
Pendidikan pelatihan berpengaruh 
terhadap kinerja guru pada SMA Negeri 
1 Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir 

Barat; dan 3) Kompetensi kepribadian 
Guru dan pendidikan pelatihan secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap 
terhadap kinerja guru pada SMA Negeri 
1 Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir 
Barat sebesar 72,6%, dan sisanya 
27,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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